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Abstrak
Ibrave Creative Multimedia sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan jasa, didirikan pada
tanggal 9 Desember 2016 di Tangerang mengkordinsikan penyelenggaraan acara (Wedding Organizer) yang
dipimpin Fathur Rozi. Permasalahan yang dihadapi saat ini diantaranya: pembuatan laporan penjualan masih
dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen  invoice yang ada sehingga rentan mengakibatkan kesalahan
perhitungan atau pencatatan, tidak ada informasi mengenai sisa pembayaran pada invoice, data penjualan jasa
kurang  informatif  sehingga pimpinan kesulitan untuk mengetahui status pembayaran,  belum adanya sistem
yang digunakan untuk mencatat pembatalan pemesanan,  belum tersedianya suatu media bagi konsumen yang
yang dapat diakses melalui internet untuk mendapatkan informasi tentang penjualan jasa wedding. Dengan
adanya permasalahan tersebut, maka dibutuhkan sistem yang terkomputerisasi sehingga dapat meminimalisir
terjadinya kesalahan informasi dan menjawab kebutuhan pihak perusahaan.  Sistem informasi ini  diterapkan
dengan bahasa pemograman  Hypertext  Prepocessor yang sering di  sebut PHP dan menggunakan database
phpmyadmin. Sistem ini dibuat dalam dua versi yaitu front-end yang diakses oleh konsumen dan back-end yang
nantinya diakses oleh pihak perusahaan.

Kata kunci: Penjualan Jasa, PHP, Wedding Organizer.

1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi dapat mempengaruhi

banyak  aspek,  diantaranya  perekonomian,  politik,
pemerintahan,  dan  banyak  lainnya.  Pengaruh  ini
membuat  banyak  perubahan  gaya  hidup  dan  cara
pandang  masyarakat  yang  terbiasa  dan  berada  di
lingkungan teknologi.

Wedding  Organizer adalah  suatu  jasa  yang
membantu  calon  pengantin  dan  keluarga  dalam
melakukan  perencanaan  dan  supervisi  pelaksanaan
acara pesta pernikahan sesuai  dengan  budget yang
telah  ditetapkan,  Wedding  Organizer sangat  sering
dicari oleh masyarakat karena untuk mempermudah
dalam  melakukan  perencanaan  pesta  pernikahan,
wedding organizer juga sangat membatu bagi orang-
orang  yang  tidak  mau  repot  dengan  masalah
perencanaan pernikahan mereka. 

Mulai  dengan  berkembangnya  teknologi
sekarang  ini  wedding  organizer telah mulai
berpindah dari pemesanan secara langsung ke dalam
proses  pemesanan  secara  tidak  langsung online
dengan pembuatan wedding organizer yang berbasis
web.

1.1. Pengertian Sistem
Sistem  adalah  tatanan  (keterpaduan)  yang

terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan
satuan  fungsi  dan  tugas  khusus)  yang  saling
berhubungan  dan  secara  bersama-sama  bertujuan
untuk memenuhi suatu proses tertentu”[1]

1.2. Konsep Dasar Informasi
Informasi  merupakan  hal  yang  penting  bagi

organisasi dan seluruh manusia,  Kualitas informasi
yang diterima akan berbanding lurus dengan kualitas
keputusan yang diambil oleh suatu pihak pada suatu
organisasi. “Informasi merupakan salah satu contoh
sumber  daya  penting  dalam  suatu  organisasi,
digunakan  sebagai  bahan  pengambilan
keputusan”[2]

1.3. Konsep Dasar Perancangan Sistem 
Dalam  perancangan  sistem  informasi  terdiri

dari  rancangan antara komponen-komponen.
Komponen  ini  dirancang  dengan  tujuan
dikomunikasikan  kepada  user atau  pemakai.
Komponen-komponen  perancangan  secara  umum.
[3]

1.4. Definisi Sequence Diagram 
Sequence  diagram menjelaskan  tentang

interaksi  antara  obyek di  dalam sistem yang telah
disusun berdasarkan suatu urutan atau rentang waktu
tertentu.

1.5. ERD
Digunakan  untuk  menggambarkan  interaksi

dari data secara stematis dalam konteks entitas dan
hubungannya dalam suatu database.
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1.6. Definisi Fishbone
Diagram  tulang  ikan  (Fishbone Diagram),

disebut  diagram  Ishikawa  atau  diagram  sebab-
akibat,  diagram  yang  menunjukkan  penyebab-
penyebab  dari  sebuah  masalah yang  spesifik.
Diagram  ini  dikenalkan pertama  kali  oleh  Kaoru
Ishikawa (1968).  Pemakaian  diagram  Fishbone ini
adalah untuk mencegah defek serta mengembangkan
kualitas dari produk.

1.7. Definisi Diagram Use Case
Use Case digambarkan dengan elips horizontal.

Use  Case biasanya  menggunakan  kata  kerja.  Use
Case menggambarkan “apa” yang dapat dikerjakan
oleh sistem.
1.8. Pengertian Penjualan 

Proses dimana sang penjual akan memuaskan
segala  keinginan  dan kebutuhan  pembeli  agar
mencapai manfaat baik bagi sang pembeli maupun
sang  penjual,  yang  berkelanjutan  dan
menguntungkan kedua belah pihak[4].

1.9. Pengertian Jasa 
Jasa adalah kegiatan atau tindakan yang dapat

ditawarkan oleh salah satu pihak kepada pihak lain,
pada  dasarnya  tidak  berwujud nyata dan  tidak
mengakibatkan  perpindahan benda kepemilikan
apapun.  Produksi  jasa  mungkin  berkaitan  dengan
produk fisik atau tidak[5].

1.10.  Studi Literatur 
Berdasarkan  permasalahan  yang  ada,

dibutuhkan sebuah  website yang menyediakan satu
tempat  bagi  vendor-vendor  untuk mempromosikan
produk/jasa  serta  website  yang  bertindak  sebagai
perantara  bagi  vendorvendor  dan  calon  pengantin
sehingga calon pengantin mendapat informasi yang
lengkap  tanpa  harus  mencari  referensi  vendor
diberbagai website[6]. 

[7] Melakukan penelitian dengan judul “Sistem
Informasi  Pelayanan  Paket  Pernikahan  pada
Nirwana  Organizer Bekasi  “,  menjelaskan  bahwa
proses kesulitan dalam pengolahan data pemesanan
paket,  serta  data  pembayaran  dari  klien.  Dengan
adanya  sistem  informasi  pemesanan  pernikahan
organizer berbasis komputer  pelayanan pemesanan
pernikahan  organizer  diharapkan  menjadi  lebih
cepat,  efektif  dan  memberikan  banyak  kemudahan
bagi klien.  Serta pembayaran pernikahan organizer
dapat  dipilih  via  tunai  atau bank dengan kalkulasi
pembayaran  yang  tepat  karna  sistem  yang
menghitung  secara  otomatis.  Aplikasi  tersebut
dikembangkan  dengan  menggunakan  bahasa
pemograman Java.

Perbedaan penelitian yang saya lakukan dengan
Penelitian di atas adalah  saya melakukan penelitian
dengan  judul  “Sistem  Informasi  Penjualan  Jasa

Wedding  Organizer Pada  Ibrave  Creative
Multimedia  Berbasis  Web”,  berdasarkan
permasalahan  yang  terjadi,  saya  membuat  sistem
yang  dapat  mengkontrol  data  yang  masuk  dan
keluar,  dan  lalu  dibuatkan  laporan  agar
mempermudah  pimpinan  untuk  melihat  penjualan
jasa dan mempromosikan penjualan jasa via website
,yang  bisa  diakses  oleh  pelanggan  melalui
internet ,lalu pelanggan bisa melakukan pendaftaran,
mengirim pesan, melakukan pemesanan, membayar
via  transfer  dan  mengupload  bukti  pembayaran.
Aplikasi  tersebut  dibuat  dengan  menggunakan
Bahasa  Pemograman  PHP: Hypertext
Preprocessing.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara
Suatu  cara  pengumpulan data  atau

informasi dengan langsung bertatapan muka
dengan  informan  agar  dapat  mendapatkan
data  lengkap.  Dalam  penelitian  ini,
wawancara  yang  dilakukan  ialah
wawancara  semi  terstruktur.  Pada
wawancara semi terstruktur  peneliti  hanya
menyiapkan  beberapa  pertanyaan  untuk
memandu  jalannya  proses  tanya  jawab
wawancara.  Pertanyaan  itu  sendiri  di
tanyakan kepada Bapak Fatur  Rozi selaku
pemimpin pada perusahaan tersebut.

b. Observasi
Suatu  teknik pengumpulan data yang

efektif  untuk  mempelajari suatu sistem,
dengan  cara  mengamati  langsung  objek
yang akan di lakukan penelitian. Lokasinya
di  kediaman  Bapak  Fatur  Sendiri  di
Tangerang Selatan

c. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode

pengumpulan dan kualiatif dengan melihat
atau menganalisa dokumen-dokumen yang
dibuat  sendiri  atau  orang  lain.  Sebagian
besar  data  yang  tersedia  adalah  dalam
bentuk  surat-surat,  catatan,  cinderamata,
laporan,  foto  dan  sebagainya.  Sifat  utama
dari data  ini  tak  terbatas  pada  ruang  dan
waktu  sehingga  memberi  peluang  untuk
mengetahui hal-hal yang terjadi pada waktu
silam.

d. Literatur
Literatur  adalah  pengumpulan  data

dengan  membaca  buku  pustaka, buku
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pustaka  yang  merupakan  hasil  penelitian
yang pernah di lakukan.

2.2. Kerangka Pemikiran

2.3. Metode Pengembangan Sistem 
Metode yang di gunakan dalam pengembangan

sistem  ini  adalah  metode  waterfall. [8]
mendefinisikan  metode  waterfall  adalah  sebagai
berikut:

”Model  waterfall SDLC adalah sebuah proses
untuk  pengembangan  perangkat  lunak  yang telah
berurutan (sequential), prosesnya dari atas kebawah
(seperti air terjun) melalui tahapan sedemikian rupa
yang  harus  di  jalankan  untuk  keberhasilan  suatu
pembuatan aplikasi atau perangkat lunak”.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisa Sistem

a. Proses Pemesanan Wedding
Marketing menawarkan  jasa  wedding

paket  yang tersedia yaitu Paket A, Paket B,
Paket C, lalu  marketing menjelaskan harga
paket dan apa saja yang di dapat di paket
tersebut,  apabila  ada  penambahan  atau

pengurangan dalam paket, maka  marketing
menulis note di  form order, jika pelanggan
ingin  membayar  secara  lunas  marketing
langsung  membuatkan  invoice pelunasan,
jika pelanggan ingin membayar secara tidak
lunas  maka,  pelanggan  harus  membayar
uang  booking minimum  10%  marketing
menuliskan  di  form  order, lalu  marketing
membuatkan  invoice  pembayaran  yang
akan di serahkan kepada pelanggan, setelah
membayar  booking  pelanggan  membayar
DP 50% paling lambat satu bulan sebelum
acara,  lalu  marketing membuatkan  invoice
pembayaran DP.(gambar 3)

b. Proses Pembayaran Wedding
Marketing melakukan  pengecekan

pembayaran. Setelah pelanggan membayar
DP  50%  maka  pelanggan  melakukan
pelunasan  paling  lambat  tiga  Minggu
sebelum acara,  Pelanggan bisa  melakukan
pembayaran  Dengan  mentransfer  ke
rekening  IBRAVE  CREATIVE
MULTIMEDIA.  Kemudian  marketing
menerima  bukti  transfer  dari  pelanggan.
Marketing membuat  invoice  sebagai  bukti
bahwa pembayaran telah Lunas yang sudah
di  tanda  tangani  admin  dan  pelanggan
menerima Invoice.

· Data penjualan jasa kurang informatif sehingga 
pimpinan kesulitan untuk mengetahui pelanggan mana 
yang sudah melakukan Pelunasan. 

· Karena harus mengumpulkan dokumen invoice yang ada 
sehingga mengakibatkan kesalahan perhitungan/
pencatatan pada laporan penjualan

· Belum tersedianya suatu media bagi konsumen yang 
menggunakan teknologi internet sebagai fasilitas untuk 
mendapatkan informasi tentang penjualan jasa wedding

· Tidak ada informasi mengenai sisa pembayaran pada 
invoice

· Belum adanya sistem yang melakukan pembatalan 
pemesanan

Masalah

· Wawancara
· Observasi 
· Teknik Dokumentasi
· Literatur

Pendekatan
· Membuat sistem yang 

terkomputerisasi
· Mendapatkan data informasi 

penjualan dengan baik dan 
benar

Pemecahan Masalah

PERANCANGAN SISTEM 
INFORMASI PENJUALAN 

JASA WEDDING 
ORGANIZER PADA IBRAVE 
CREATIVE MULTIMEDIA 

BERBASIS WEB

· Mempermudah pimpinan untuk mengetahui pelanggan 
yang sudah melakukan pelunasan.

· Membuatkan sistem yang terkomputerisasi sehingga 
dapat memilnimalisir terjadinya kesalahan. 

· Membantu membuatkan website dalam 
mempromosikan penjualan jasa secara online.

· Membuat sistem informasi yang memudahkan dalam 
pencatatan transaksional jasa wedding organizer

· Dibuatkan form untuk pembatalan pemesanan agar 
dapat memudahkan untuk melakukan pembatalan 
pemesanan 

Hasil

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Requirements
Analysis

Implementation

Design

Test 

Maintenance

Gambar 2. Waterfall Diagram. 
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Menjelaskan
Harga Paket 

Menentukan Pengurangan
Penambahan paket
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Booking 10%

Menulis note di 
Form order

Membuatkan
Invoice 

Menerima
Invoice

Membayar DP 50% satu
Bulan sebelum acara

Memilih 
Pembayaran

Membuatkan 
Invoice Pelunasan

[Tidak Lunas][Lunas]

Menerima invoice
Pelunasan

Membuatkan
Invoice 

Menerima
Invoice

Menulis di
Form order

Gambar 3. Proses Pemesanan Wedding
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c. Proses Pernyataan Kontrak Kerja 
Marketing membuat surat kontrak tiga minggu

sebelum  acara,  Setelah  pelanggan  melakukan
pelunasan  biaya  wedding,  maka  Marketing
memberikan surat pernyataan kontrak kerja kepada
Pelanggan untuk di tanda tangani, yang menyatakan
bahwa  pesanan  Telah  sesuai  dengan  paket  yang
dipilih  pelanggan.  Dan  pelanggan  Menerima  surat
kontrak yang telah ditanda tangani diatas materai.

d. Proses Laporan Jasa Wedding 
Setiap akhir bulan Marketing membuat laporan

jasa  wedding pada  IBRAVE  CREATIVE
MULTIMEDIA lalu  memberikan  laporan  tersebut
Kepada  pimpinan  untuk  diperiksa  sebelum
diarsipkan dalam gudang Berkas.

3.2. Analisa Masalah

Pada gambar 7 dijelaskan masalah yang ada di
antaranya:

a. Data  penjualan  jasa  kurang  informatif
sehingga,  pimpinan  kesulitan  untuk
mengetahui  pelanggan  mana  yang  sudah
melakukan pelunasan

b. Karena  harus  mengumpulkan  dokumen
invoice  yang  ada  sehingga  mengakibatkan
kesalahan  perhitungan/pencatatan  pada
laporan penjualan

c. Belum  tersedianya  suatu  media  bagi
konsumen  yang  menggunakan  teknologi
internet sebagai fasilitas untuk mendapatkan
informasi tentang penjualan jasa wedding.

d. Tidak  ada  informasi  mengenai  sisa
pembayaran.

e. Belum  adanya  sistem  yang  melakukan
pembatalan pemesanan

Marketing Pelanggan

Cek pembayaran
DP

Telah Membayar
DP 50%

Melakukan Pelunasan
Paling lambat 3 minggu

Sebelum acara

Melakukan pembayaran
Dengan cara transfer

Menerima bukti
Transfer

Membuatkan Invoice
Pembayaran telah lunas

Menerima 
Invoice

Gambar 4. Proses Pembayaran Wedding

Marketing Pelanggan

Buat surat kontrak 3 minggu
 Sebelum acara

Memberikan surat kontrak
Kerja kepada pelanggan
Untuk di tanda tangani

Menerima dan menandatangani
Surat kontrak kerja

Gambar 5. Proses Pernyataan Kontrak

Marketing Pelanggan

Membuat laporan 
Penjualan jasa wedding

Memberikan Laporan
Penjualan

Menerima Laporan 
Penjualan Jasa wedding

Gambar 6. Proses Laporan Penjualan Jasa Wedding

Pendapatan dan pembayaran 
Belum terdata dengan baik, dan
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pelanggan yg sudah melakukan 

pelunasan

Tidak adanya informasi mengenai 
sisa pembayaran pada invoice

Pelanggan kesulitan mengetahui sisa 
yang harus dibayarkan

Pelanggan belum bisa mendapatkan
Informasi tentang jasa wedding

Teknologi

Tidak adanya media internet
Sebagai pendukung informasi

Kesalahan perhitungan atau 
Pencatatan pada laporan

Belum adanya sistem yang 
melakukan pembatalan pemesanan

Memudahkan untuk melakukan 
pembatalan pemesanan

Tidak adanya laporan yang 
menapung data pemesanan

Pimpinan tidak tahu siapa 
saja yang telah melakukan 

pemesanan

Belum adanya sistem yang 
membuat data penjualan 

paket terlaris

Pimpinan tidak mengetahui 
paket yang sering terjual

Gambar 7. Fishbone
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f. Pemimpin  kesulitan  mengetahui  pelanggan
mana yang sudah membayar

g. Belum  adanya  sistem  yang  membuat  data
penjualan paket terlaris

3.3. Diagram Use Case
1.Use Case  Diagram Master

2.Use Case Diagram Transaksi

3.Use Case Diagram Laporan 

3.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

3.5. Logical Record Structure (LRS)

3.6. Rancangan Layar
Ini salah satu contoh dari rancangan layar yang

di  buat  merupakan  rancangan  layar  Pemesanan,
mengklik  tombol  add  akan  tampil  ke  menu  entry
pemesanan, lalu bisa melihat data pemesanan yang
telah masuk, dan bisa untuk mengeprint, edit, delete.

Marketing

Entry User

Slide

Entry Customer

Entry Produk

Massage

Customer

Gambar 8. Use Case Diagram Master

Pemesanan

Form
Penambahan

Pembayaran

Surat Kontrak

Invoice

Marketing

Pembatalan

Customer

Gambar 9. Use Case Diagram Transaksi
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Lap. Surat kontrak
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Pemesanan
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Gambar 10. Use Case Diagram Laporan
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Gambar 11. Entity Relationship Diagram
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Gambar 12. Logical Record Structure (LRS)
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3.7. Sequence Diagram 
Pada gambar 14 ini menjelaskan sistem yang di

pakai  oleh  marketing  yang  mempunyai  1  entitas
yaitu Customer saja
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